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4 BAB 4  

KESIMPULAN 

Fokus dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana determinan politik 

luar negeri Indonesia yang mempengaruhi sikap politik luar negeri Indonesia untuk 

meningkatkan status keanggotaannya menjadi associate member dalam organisasi 

MSG. Untuk menganalisa hal tersebut, penulis menggunakan konsep determinan 

politik luar negeri dari Howard Lentner yang didukung dengan konsep serupa dari 

William D. Coplin. Selain dua konsep determinan politik luar negeri, penulis juga 

menggunakan Two-Level Game Theory, yang dapat membantu menjawab 

kompleksitas yang terjadi antara faktor domestik dan internasional yang pada 

akhirnya menghasilkan sebuah kebijakan luar neger.  

Indonesia sudah menjadi bagian dari MSG semenjak tahun 2012, atau pada 

masa pemerintahan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono. Pada saat itu, status 

keanggotaan Indonesia adalah sebagai observer member, dimana observer member 

tidak memiliki hak dan kewajiban terhadap MSG. Sementara itu, Indonesia 

memutuskan untuk menaikkan status keanggotaannya menjadi associate member 

pada 2015 silam. Associate member memiliki hak yang lebih daripada observer 

member. Associate member memiliki hak untuk hadir dalam setiap pertemuan yang 

diadakan oleh MSG serta memiliki hak terhadap dokumen-dokumen konfidensial 

MSG. Selain itu, associate member memiliki kewajiban untuk berkontribusi 

terhadap MSG. 

Keberhasilan peningkatan status keanggotaan Indonesia menjadi associate 

member MSG bukan hanya merupakan hasil dari perjuangan diplomasi, akan tetapi 
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didukung dengan kedekatan antara kedua belah pihak. Selain kedekatan geografis, 

fakta bahwa terdapat 5 propinsi Indonesia yang memiliki ras mayoritas Melanesia 

mendukung keberhasilan Indonesia untuk menjadi associate member MSG. 

Secara domestik, tekanan terbesar yang muncul sebagai determinan untuk 

pemerintahan Indonesia pada akhirnya memutuskan untuk meningkatkan status 

keanggotaannya adalah dengan timbulnya ancaman terhadap kedaulatan Indonesia 

dengan adanya isu kemerdekaan Papua. Isu kemerdekaan Papua merupakan sebuah 

isu domestik yang seringkali diinternasionalisasikan oleh beberapa negara anggota 

MSG seperti Vanuatu dan Kepulauan Solomon. Bahkan dalam beberapa forum 

internasional maupun regional, Vanuatu dan Kepulauan Solomon seringkali secara 

terang-terangan memberikan dukungan terhadap ULMWP yang merupakan 

gerakan separatisme Papua untuk dapat turut berbicara baik dalam Forum MSG 

maupun PBB. 

Selain itu, faktor domestik lain seperti nilai strategis kawasan Pasifik Selatan 

yang dapat menjadi penghubung antara Indonesia dengan Amerika dan 

mempermudah jalur perdagangan menjadi salah satu faktor domestik lain yang 

mendorong terjadinya kebijakan ini. Hal ini didukung dengan interpretasi dari 

Menlu Retno Marsudi yang mengejar perkembangan kerjasa ekonomi Indonesia 

untuk meningkatkan pertumbuhan Ekonomi. Faktor kedekatan geografis Indonesia 

dengan MSG juga mendukung terjadinya konsensus yang menerima Indonesia 

menjadi associate member MSG. Hal ini dikarenakan terdapat 5 propinsi besar di 

Indonesia yang tergolong sebagai bagian dari Melanesia. 
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Selain Indonesia, negara-negara anggota MSG juga memiliki tekanan 

domestik masing-masing yang dibawa terkait Indonesia dalam KTT MSG ke-20 

silam. Negara seperti Fiji, Papua Nugini, dan Kaledonia Baru memutuskan untuk 

mendukung Indonesia. Khusus untuk Fiji dan Papua Nugini, mereka memiliki 

intensi untuk menjaga hubungan baik dengan Indonesia karena melihat Indonesia 

sebagai jalan masuk ke Asia dan membuka hubungan dengan negara-negara baru. 

Sementara itu negara seperti Vanuatu dan Kepulauan Solomon memiliki 

kecenderungan untuk menentang bergabungnya Indonesia dan mendukung 

kemerdekaan Papua. Hal ini dikarenakan kedua negara tersebut berpegang teguh 

kepada prinsip Melanesian Way yang mendukung kemerdekaan semua bangsa 

Melanesia. Selain itu, adanya politisasi terhadap isu kemerdekaan Papua juga 

menjadi hal yang sering dilakukan oleh politisi setempat untuk mendapatkan 

simpati warga. Hal ini membuat adanya konsistensi dari Vanuatu dan Kepulauan 

Solomon untuk memberikan tekanan terhadap Indonesia. 

Dalam KTT MSG yang ke-20 sendiri, Indonesia menggunakan strategi 

negosiasi yang efektif. Selain memanfaatkan keberadaan Desra Percaya yang 

merupakan seorang diplomat senior untuk memimpin delegasi Indonesia, strategi 

lainnya adalah dengan membawa 5 orang yang merupakan perwakilan dari 5 

propinsi dengan basis ras Melanesia. Hal ini digunakan oleh pemerintah Indonesia 

untuk dapat meyakinkan bahwa Indonesia memang adalah bagian dari Melanesia 

juga, sekaligus mengurangi anggapan bahwa adanya diskriminasi terhadap orang-

orang Melanesia di Indonesia. 
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Berdasarkan hal tersebut, penulis menyimpulkan bahwa faktor kedaulatan 

menjadi sebuah determinan utama yang mendorong pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan status keanggotaannya dalam MSG menjadi associate member. 

Meskipun demikian, Indonesia memandang bahwa dengan menjadi associate 

member, Indonesia dapat melakukan pengejaran kepentingan nasional lain seperti 

pengejaran pertumbuhan ekonomi yang didukung dengan nilai strategis kawasan 

Pasifik Selatan, serta peningkatan citra positif Indonesia di kawasan tersebut untuk 

mengurangi tekanan yang diberikan terhadap kemerdekaan Papua dari Indonesia. 
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